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Harus Diperkuat Lagi Budaya
Belajar & Kompetisi Di Kelas

Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah (Mendikdasmen)
Abdul Mu'ti membuka peluang

bertujuan mendorong siswa agar
lebih serius dalam belajar. la

pada rekemendasi Dewan
Pendidikan, dukungan para ahli, serta

i pola pikir siswa

tidak nait kelas bagi siswa mulai
tahun ajaran 2027. Wacana ini
mencuat setelah adanya rekomendasi
Dewan Pendidikan terkait evaluasi
capaian belajar siswa.

Dk dari kanal YouTube
Universitas Pendidikan Ganesha pada
Kamis, 8 Oktober 2026, Abdul Mu'ti
menyatakan bahwa Pemerintah siap

menerapkan rekomenda re but_

yang bahwa rajin
maupun malas belajar akan tetap
berujung pada kenaikan kelas.
Abdul Mu'ti menyebut fenomena
tersebut sebagai pola RMS (Rajin,
Malas, Sama). Karena itu, ia menilai
budaya belajar dan kompetisi perlu

juga perlu menjadi pen:mbangan.

Nasional Jaringan Pemantau

Rencana tersebut

oleh Dasar
dan Menengah (Kemendikdasmen).
Menanggapi wacana tersebut,
Komisi X DPR Rl meminta
Kemendikdasmen mengkaji rencana

evaluas: Pemerintah terhadap mutu
nasional, termasuk

UPPI)
Ubaid Matraji menyoroti potensi
ketidakadilan dalam penerapan

(apaian dalam Prog tersebut.

Student la menilai
(PISA) khususnya pada aspek literasi  siswa dalam mencapai standar
dan numerasi yang ai masih perlu 1 tidak bisa

p kembali tidak
nalk kelas secara matang. Kebijakan

kembali di
pendidikan. Siswa juga perlu dibentuk
menjadi pribadi yang tangguh,
ra|m belajar, dan siap menghadapi

apabila i
para ahli dan menjadi bagian dan
hasil konvensi
“Mulai tahun ajaran 2027 dan
seterusnya, tidak semua murid
otomatis naik kelas,” ujar Abdul Mu't
Menurutnya, kebijakan tersebut

AEBDUL FIKRI FAQIH, Anggota Komisi X DPR Rl

Perlu Didiskusikan

Dalam hal ini, evaluasi
eapaian pembelajaran diniial penting

siswa yang belum
men:apau standar kompetensi untuk
mengulang pembelajaran di tingkat
kelas yang sama.

Wakil Ketua Komisi X DPR RI Lalu
Hadrian Irfani menegaskan, penilaian

untuk P

kelas tidak boleh hanya

Komisi
X DPR Rl meminta agar kebijakan ini
dikaji secara mendalam, sehingga

i beban psikol

kepada anak. Kualitas
sistem pendidikan, kompetensi
guru, dan metode pembelajaran

tidak

maupun akademik bagi peserta didik.
Anggota Komisi X DPR Rl Abdul

Fikri Fagih juga mendorong agar

wacana tersebut didiskusikan

lebih laruut. Menurutnya, evaluasi

dan siswa.
Meski demlklan wacana tersebut

belum menjadi kebijakan final.

Penerapannya masih bergantung

ada hasil akhir.

erlu

Menurutnya, proses belajar siswa,
kesiapan ;ekn!an serta kapasitas guru

agar
kebijakan kenaikan kelas memiliki
dasar dan mekanisme yang jelas.

dalam

itu, K

yang di sekolah juga
perlu menjadi bahan evaluasi.
“Saya mencium adanya aroma
ketidakadilan,” ujar Ubaid

Lantas, bagaimana pandangan Ubaid
Matraji dan Abdul Fikri Fagih mengenai
wacana pemberlakuan kembali
kebijakan agar siswa tidak otomatis naik
kelas mulai tahun ajaran 20277 Berikut
petikan wawancara selengkapnya.

UBAID MATRAUJI, Koordinator Nasional JPPI

Perlu Ditinjau Ulang, Karena

Oleh Semua Pihak Mencederai Keadilan Siswa
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Saya kira pernyataan
menteri mengenai
kemungkinan
memberlakukan
kembali kebijakan

tidak naik kelas

harus menjadi bahan
renungan dan diskusi
ulang bagi semua pihak.
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Saya khawatir sekolah
justru berubah
menjadi tempat

untuk memberikan
label atau
menghukum anak
atas ketidakmampuan
mereka, tanpa melihat
persoalan mendasar.
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